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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual understanding of the change of object form 
through the application of the learning model of the Team Assisted Individualization (TAI) type. This research 
used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, 
implementation, evaluation, and reflection. The data of the research were gathered through observation, in-depth 
interview, and test, and documentation. The data were validated by using the content validity. They were then 
analyzed by using the descriptive comparative technique of analysis comprising three components, namely: data 
reduction, data display, and conclusion drawing. Based on the result of the analysis, a conclusion is drawn that 
the application of the learning model of the Team Assisted Individualization (TAI) type can improve the 
conceptual understanding of the change of object form of the students in Grade IV of State Primary School 02 of 
Brangkal, Karanganom, Klaten in Academic Year 2012/2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda melalui 
penerapan model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI). Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas berlangsung selama 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dokumentasi dan tes. Validitas data menggunakan validitas isi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data, peneliti 
menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskripitif komparatif yang terdiri 
dari tiga buah komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep perubahan wujud benda pada siswa kelas kelas IV SD Negeri 02 
Brangkal Karanganom Klaten  Tahun ajaran 2012/2013. 
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana agar peserta didik dapat secara ak-
tif mengembangkan potensi yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Po-
tensi diri peserta didik dikembangkan untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-
gendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, ke-
cerdasan, serta keterampilan melalui proses 
pembelajaran. Sukardjo dkk. (2005) berpen-
dapat, Ilmu Pengetahuan Alam merupakan il-
mu yang mempelajari alam dan isinya.  
Ilmu Pengetahuan Alam juga merupa-
kan kumpulan pengetahuan mengenai gejala 
alam yang tersusun secara sistematis. Hal ini 
karena Ilmu Pengetahuan Alam berguna un-
tuk memahami alam sekitar kita, hewan, dan 
tumbuhan, sehingga manusia dapat melaku-
kan kegiatan sehari-hari sesuai konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam. Berdasarkan pentingnya 
Ilmu Pengetahuan Alam, maka Ilmu Pengeta-
huan Alam harus diajarkan dengan sebaik-
baiknya kepada siswa tanpa mengesamping-
kan mata pelajaran yang lain. 
Perubahan wujud benda merupakan sa-
lah satu bagian dari pembelajaran Ilmu Pe-
ngetahuan Alam di SD. Dalam pokok bahas-
an perubahan wujud benda siswa dapat me-
nemukan, mengidentifikasi, dari jenis peru-
bahan wujud benda seperti membeku, men-
cair, mengembun, menyublim, menghablur, 
menguap, dan mampu membedakan diantara 
proses perubahan wujud satu dengan proses 
lainnya dan mampu menerapkan konsepnya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dan sur-
vei di kelas IV SD Negeri 02 Brangkal diper-
oleh data bahwa pemahaman konsep pembe-
lajaran IPA khususnya pokok bahasan peru-
bahan wujud benda masih rendah.  Hal diatas 
dapat dilihat dari nilai pretest yang diperoleh 
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siswa. Pada SD Negeri 02 Brangkal dimana 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk 
pelajaran IPA adalah 67 dan total jumlah sis-
wa kelas IV 20 siswa. Sedangkan nilai yang 
diperoleh dalam pembelajaran IPA pada po-
kok bahasan perubahan wujud benda yaitu 16 
siswa atau 80% belum mencapai KKM dan 
hanya 4 siswa atau 20% yang telah mencapai 
KKM.  
Berdasarkan observasi awal, pretest dan 
hasil wawancara dengan guru kelas IV SD 
Negeri 02 Brangkal  dapat diidentifikasi ada 
faktor-faktor yang melatarbelakangi masalah 
rendahnya pemahaman konsep tentang peru-
bahan wujud benda pada siswa diantaranya 
adalah (1) Model pembelajaran yang digu-
nakan guru masih konvensional. (2) Aktivitas 
siswa kurang aktif, dan didominasi oleh be-
berapa siswa yang pintar. (3) Media yang di-
gunakan hanya gambar dalam buku dan ben-
da seadanya yang ada di sekitar kelas. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka 
guru dituntut dapat menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Sudjana (1996) ber-
pendapat bahwa, kemampuan berpikir untuk 
mengerti atau memahami sesuatu yang telah 
diingat atau telah diketahui dan melihatnya 
dari beberapa segi. Berkaitan dengan model 
pembelajaran ini, Trianto (2007) berpendapat 
bahwa, model pembelajaran merupakan pe-
rencanaan atau pola yang diguna-kan untuk 
pedoman merencanakan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran inovatif yang dapat 
diterapkan secara tepat dan melibatkan siswa 
aktif untuk meningkatkan pemahaman kon-
sep perubahan wujud benda adalah model 
pembelajaran tipe Team Assisted Individuli-
zation.  
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Suyitno (2011) bahwa dalam model pembe-
lajaran tipe Team Assisted Individualization 
siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir dan keterampilannya, 
sedang siswa yang kurang pandai dapat ter-
bantu menyelesaikan masalahnya. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 
02 Brangkal, Kecamatan Karanganom, Kab. 
Klaten tahun 2013. Subyek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 02 Brangkal ta-
hun ajaran 2012/ 2013 yang terdiri 20 siswa. 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 
bulan Februari sampai pada bulan Mei tahun 
2013 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah melalui tes, observasi, doku-
mentasi, dan wawancara. Validitas data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan vali-
ditas isi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif komparatif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Prosedur penelitian terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiap 
siklus dilaksanakan dua kali pertemuan.  
 
HASIL 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada-
nya peningkatan di setiap siklusnya. Data  
yang diperoleh dari hasil tes pemahaman ko-
nsep perubahan wujud benda pada pratinda-
kan bisa dilihat pada tabel  1 berikut: 
 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep perubahan wujud 
benda pada pratindakan 
Interval Nilai Tengah Frekuensi Persentase 
30-39 34,5 10 50% 
40-49 44,5 6 30% 
50-59 54,5 0 0% 
60-69 64,5 2 20% 
70-79 74,5 2 20% 
Jumlah  1010 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1010 : 20 = 50,5 
Nilai Tertinggi =75 
Nilai Terendah = 30 
Jumlah Siswa Tuntas = 4 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas = 16 
Ketuntasan Klasikal = 4/20 x 100% = 20 % 
 
 
Berdasarkan data tabel 1 dapat diambil 
kesimpulan pemahaman konsep perubahan 
wujud benda siswa tergolong masih rendah. 
Tabel 1 menunjukkan siswa yang mendapat-
kan nilai di atas KKM adalah sebanyak 4 sis-
wa atau 20% dan siswa yang mendapat nilai 
di bawah KKM (67) sebanyak 16 siswa atau 
80% dengan nilai  rata-rata kelas 50,5, nilai 
terendah 30, dan nilai tertinggi 75.  
 
 
Pada siklus I setelah menggunakan mo-
del pembelajaran tipe Team assisted Indivi-
dualization nilai pemahaman konsep siswa 
menunjukkan adanya peningkatan dibanding-
kan pada pratindakan. Dalam pembelajaran 
siswa dituntut untuk berdiskusi dengan teman 
sejawat, saling mengoreksi dan saling mem-
beri masukan sehingga siswa  lebih aktif se-
lama mengikuti pembelajaran serta lebih me-
mahami materi. Ketuntasan klasikal siswa 
pada siklus I adalah sebesar 45%. Data pero-




Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep perubahan wujud 




44 – 51 47,5 3 15% 
52 – 59 55,5 5 25% 
60 – 67 63,5 6 30% 
68 – 75 71,5 4 20% 
76 – 83 79,5 2 10% 
Jumlah 1246 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1246 : 20 = 62,3 
Nilai Tertinggi = 80 
Nilai Terendah = 44 
Jumlah Siswa Tuntas = 9 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas = 11 
Ketuntasan Klasikal =  9/20 x 100% = 45 % 
 
 
Berdasarkan data tabel 2 menun-jukan 
bahwa siswa yang tuntas KKM adalah seba-
nyak 9 siswa atau 45% dan yang belum tun-
tas KKM (67) sebanyak 11 siswa atau 55% 
dengan nilai rata-rata 62,3. Karena indi-kator 
kinerja belum tercapai maka penelitian dilan-
jutkan pada siklus II. 
Siklus II menunjukkan adanya pening-
katan hasil pemahaman konsep siswa yang 
signifikan dari tindakan sebelumnya. Siklus 
II dilakukan berdasarkan analisis dari siklus I 
kemudian direfleksi dan diketahui kelema-
han yang perlu diperbaiki. Berdasarkan data-
data yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 
total 20 siswa, yang tuntas KKM adalah 80% 
atau sebanyak 16 siswa dan sis-wa yang tidak 
tuntas KKM se-banyak 4 siswa atau 20% 
dengan nilai rata-rata kelas 72,3. Karena 
hasil siklus II menun-jukkan indikator 
ketercapaian sudah tercapai, maka penelitian 
dihentikan dan dinyatakan berhasil. Data 
yang diperoleh pada siklus II disajikan pada 
tabel 3 berikut ini: 
 
 
Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai pema-
haman konsep perubahan wujud 




54-61 57,5 3 15% 
62-69 65,5 5 25% 
70-77 73,5 6 30% 
78-85 81,5 4 20% 
86-93 89,5 2 10% 
Jumlah 1446 20 100% 
Nilai Rata-rata Kelas = 1446 : 20 = 72,3 
Nilai Tertinggi = 90 
Nilai Terendah = 54 
Jumlah Siswa Tuntas = 16 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas = 4 




Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data, terjadi peningkatan pemahaman 
konsep perubahan wujud benda pada siswa 
kelas IV SDN 02 Brangkal setelah penerapan 
model pembelajaran tipe Team Assisted Indi-
vidualization pada setiap siklusnya.  
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata dan persentase ketuntas-
an klasikal pada prasiklus, siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel 4 berikut:  
 
 
Tabel 4. Perbandingan nilai terendah, ni-
lai tertinggi, nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan klasikal 
pada prasiklus, siklus I dan si-
klus II. 
Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus 
II 
Nilai terendah 30 44 54 
Nilai tertinggi 75 80 90 
Nilai rata-rata 50,5 62,3 72,3 
Ketuntasan  20% 45% 80% 
 
 
Pada pratindakan, tingkat pemahaman 
konsep siswa masih rendah. Dalam pembela-
jaran guru belum menggunakan model yang 
tepat. Guru masih mendominasi kelas hal ini 
membuat siswa kurang aktif dan bosan se-
 
 
hingga tingkat ketuntasan klasikal siswa pada 
pratindakan hanya 20%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan pene-
rapan model pembelajaran tipe Team Assis-
ted Individualization dalam pembelajaran. 
Menurut Slavin (2005), “Dasar pemikiran da-
ri TAI adalah untuk mengadaptasi perbedaan 
individual berkaitan dengan kemampuan atau 
pencapaian prestasi siswa”. TAI dirancang 
untuk memperoleh manfaat besar dari potensi 
sosialisasi pada pembelajaran kooperatif. 
Suyitno (2011) juga berpendapat bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif Team Assis-
ted Individualization siswa yang pandai dapat 
mengem-bangkan kemampuan berpikir dan 
keterampilannya, sedang siswa yang kurang 
pandai dapat terbantu menyelesaikan masa-
lahnya 
Pada siklus II dilakukan perbaikan 
dalam penerapan model pembelajaran tipe 
Team Assisted Individualization berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Perbaikan bertujuan 
untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran. 
Hasilnya ketuntasan klasikal siklus II me-
ningkat menjadi 80%. Karena hasil pada si-
klus II ini sudah mencapai indikator keterca-









kelas di SD Negeri 02 Brangkal, maka dapat 
ditarik simpulan bahwa penerapan model pe-
mbelajaran tipe Team Assisted Individualiza-
tion (TAI) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perubahan wujud benda pada siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Brangkal Kabupaten 
Klaten Tahun Ajaran  2012/2013. Hal itu da-
pat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
dari siswa dari pratindakan ke tiap siklus-
nya. Pada pratindakan dari 20 siswa hanya 4 
siswa yang nilainya  67, dengan nilai teren-
dah 30, dan nilai tertinggi 75, dengan ketun-
tasan klasikal 20% dan rata-rata kelas 50,5.  
Pada siklus I terjadi peningkatan pema-
haman konsep siswa bila dibandingkan de-
ngan pratindakan, hal itu dibuktikan dengan 
dari 20 siswa terdapat 9 siswa yang nilainya 
 67. Dari 20 siswa itu terdapat nilai tertinggi 
80, dan nilai terendah 44 dengan ketuntasan 
klasikal 45% dan rata-rata kelas 62,3 pada si-
klus I. Pada siklus II, terjadi peningkatan pe-
mahaman konsep siswa bila dibandingkan 
dengan siklus I, hal itu dibuktikan dengan da-
ri 20 siswa terdapat 16 siswa yang nilainya  
67. Dari 20 siswa terdapat nilai tertinggi 90, 
dan nilai terendah 54, dengan ketuntasan kla-
sikal 80% dan rata-rata kelas mencapai 72,3 
pada siklus II 
 Dengan demikian ketercapaian pema-
haman konsep perubahan wujud benda telah 
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